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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by geoboard
media on the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at MIS Fajar Shiddiq during the
2025/2026 academic year. A quantitative approach with a quasi-experimental method and a non-equivalent
control group design was employed. The sample consisted of 67 students selected through purposive sampling,
comprising 34 students in Class 1V-A as the experimental group and 33 students in Class IV-B as the control
group. Data were collected through multiple-choice tests and observations. The results showed that the
experimental group's mean score increased from 46.62 on the pretest to 70.88 on the posttest. Meanwhile, the
control group's mean score increased from 48.18 to 65.30. Hypothesis testing yielded a t-value of 3.601,
exceeding the critical t-value of 1.996 at the 0.05 significance level. These findings indicate a statistically
significant difference in mathematics learning outcomes between the experimental and control groups.
Therefore, PBL assisted by geoboard media had a significant effect on the mathematics learning outcomes of
fourth-grade students at MIS Fajar Shiddiq. The findings suggest that integrating problem-based learning with
geoboard media may support mathematics learning in elementary schools.

Keywords: Problem — Based Learning, Geoboard media, Learning outcomes.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan
media geoboard terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MIS Fajar Shiddiq tahun ajaran 2025/2026.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen dan desain non-
equivalent control group. Sampel terdiri atas 67 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu 34 siswa kelas IV-A sebagai kelompok eksperimen dan 33 siswa kelas IV-B sebagai kelompok kontrol.
Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest kelompok eksperimen adalah 46,62, meningkat menjadi 70,88 pada posttest. Sementara itu, kelompok
kontrol memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 48,18 dan posttest sebesar 65,30. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3,601 lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,996 pada taraf
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, model PBL berbantuan media geoboard berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MIS Fajar Shiddiq. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi model pembelajaran berbasis masalah dan media geoboard berpotensi mendukung
pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Setiap aspek kehidupan membutuhkan
pendidikan, karena suatu bangsa akan
terhambat dalam pembangunan dan daya saing
jika kualitas pendidikannya tidak memadai.
Pendidikan sangat penting untuk
meningkatkan sumber daya manusia, karena
merupakan  proses pembelajaran  yang
memungkinkan siswa untuk memahami,
mengerti, dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Pendidikan adalah upaya yang
disengaja untuk menciptakan lingkungan dan
proses pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk secara aktif meningkatkan potensi
dan kemampuan mereka.

Pembelajaran merupakan komponen
fundamental dari proses pendidikan, dan
efektivitas proses ini di dalam lembaga
pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Aspek-aspek yang disebutkan meliputi
pendidik, peserta didik, kurikulum, konteks
sosial, dan lain-lain. Keberhasilan siswa dalam
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proses pembelajaran tidak hanya bergantung
pada proses itu sendiri, tetapi juga pada upaya
siswa sendiri. Semakin tinggi kemampuan
siswa dan semakin baik kualitas pengajaran,
semakin baik pula prestasi akademik siswa.

Hasil belajar adalah pencapaian yang
diraih siswa sepanjang proses pendidikan
melalui modifikasi dan pengembangan
perilaku mereka. Perubahan perilaku yang
disebutkan adalah perubahan yang dapat
diamati dan diukur, termasuk perubahan dalam
pengetahuan, sikap, dan kemampuan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan bahwa (Karwati &
Priansa, 2019)"hasil belajar diraih siswa
melalui  usaha  atau  kognisi, yang
dimanifestasikan sebagai penguasaan,
pengetahuan, dan keterampilan mendasar di
berbagai bidang kehidupan, yang
menghasilkan perubahan perilaku yang dapat
diamati pada individu."

Latip (2018) menyatakan, “Istilah
'hasil belajar' mengacu pada hasil aktual yang
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dicapai siswa ketika mereka menerapkan
informasi, sikap, dan kemampuan yang
mereka peroleh di kelas.” Pada intinya, hasil
belajar berfungsi sebagai penilaian terhadap
hasil kegiatan belajar siswa, yang diwakili
dalam simbol, angka, atau huruf, yang dicapai
siswa dalam jangka waktu tertentu. Hasil
belajar dapat dinilai melalui kegiatan evaluatif
yang dirancang untuk mengumpulkan bukti
yang menunjukkan sejauh mana kemampuan
siswa dalam mencapai tujuan pendidikan.

Seseorang dianggap memiliki hasil
belajar yang baik jika mereka berhasil
mencapai tujuan pendidikan mereka. Kriteria
untuk pengajaran dan perolehan pengetahuan.
Memahami hasil belajar siswa memungkinkan
pendidik untuk menilai sejauh mana tujuan,
domain, dan aspek pembelajaran yang
diharapkan  telah  tercapai. Data ini
memungkinkan instruktur untuk mengevaluasi
efektivitas strategi, model, dan metode
pedagogis yang digunakan. Hasil belajar yang
dicapai oleh siswa berfungsi sebagai evaluasi
konklusif dari proses dan pengalaman
berulang, yang dipertahankan dalam jangka
waktu yang lama, secara signifikan
mengurangi kemungkinan kehilangannya,
karena  hasil ini  berkontribusi  pada
pengembangan kepribadian individu,
menumbuhkan keinginan terus-menerus untuk
hasil yang lebih baik.

Dalam dunia ideal, nilai KKM akan
diperoleh dari evaluasi tingkat kesulitan materi
pelajaran, kapasitas dukungan pembelajaran,
dan bakat siswa (asupan). Dalam hal menilai
gangguan, KKM untuk anak-anak ideal sangat
berharga. Nilai KKM ideal adalah 100, namun
kriteria minimal untuk penyelesaian siswa
sering dinyatakan sebagai persentase nilai
yang berkisar dari 0 hingga 100, mewakili
berbagai tingkat kemampuan. Idealnya, siswa
harus mampu sepenuhnya memahami dan
menerapkan materi pelajaran, menurut [bu Nur
Atiyah. Beliau melanjutkan penjelasan bahwa
ini  hanyalah salah satu cara untuk
mengevaluasi kemajuan siswa; ada metrik lain
yang juga mempertimbangkan perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
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Menurut Ibu Atiyah, cara terbaik bagi
siswa untuk menunjukkan pembelajaran
mereka adalah jika mereka memenuhi
persyaratan minimum yang ditetapkan oleh
pengajar dan sekolah. Misalnya, di kelas IVA-
nya, Ibu Atiyah menetapkan KKM sebesar 70.
Berdasarkan pernyataan sebelumnya, jelas
bahwa pengajar menggunakan hasil belajar
siswa sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi
efektivitas  pelajaran  mereka.  Dengan
membandingkan hasil yang diperoleh dengan
kriteria yang telah ditentukan, kita dapat
mengukur sejauh mana siswa telah berhasil
dalam pembelajaran mereka. Siswa yang
berprestasi secara akademis jika siswa
memenuhi persyaratan minimum untuk lulus,
dapat disimpulkan bahwa mereka telah
mempelajari topik tersebut pada tingkat yang
memadai. Sebaliknya, hasil belajar siswa dapat
diklasifikasikan sebagai buruk atau tidak
optimal jika mereka tidak mencapai kriteria
penyelesaian minimum, yang menunjukkan
bahwa pengetahuan konten mereka masih di
bawabh ideal.

Berdasarkan pengamatan saya di MIS
Fajar Shiddiq, yang berlokasi di J1. Marelan I1I
Barat Lingk.14, Medan, guru kelas IV A, Ibu
Atiyah, menemukan sebuah masalah dan
menjelaskannya. Menurut Ibu Atiyah, salah
satu masalah terbesar yang dihadapi siswa
kelas IV A adalah kurangnya pemahaman
materi tentang bangun datar, khususnya dalam
hal mencari luas dan keliling. Masalah lainnya
adalah siswa kesulitan membedakan berbagai
jenis bangun datar, dan ketika guru
menjelaskan materi, beliau jarang
menggunakan benda nyata atau alat bantu
belajar yang baik, sehingga banyak siswa
masih lupa rumus dan bentuk-bentuk tersebut
ketika ditanya. Terbukti dari nilai tes harian
dan hasil ujian tengah semester bahwa sekitar
19 dari 34 siswa kelas IV di MIS Fajar Shiddiq
belum mencapai KKM matematika, yaitu 70.
Siswa diuji pada topik mencari luas dan
keliling bangun datar. Agar siswa dapat
sepenuhnya memahami konsep matematika
yang diajarkan di kelas, masalah ini harus
diperhatikan. Siswa kelas empat di Mis Fajar
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Shiddiq membutuhkan tindak lanjut dengan
penggunaan model dan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar
matematika mereka guna mengatasi tantangan
yang telah disebutkan di atas.

Di antara banyak model pembelajaran
yang ada saat ini, Model PBL menonjol
sebagai respons yang tepat terhadap isu-isu
yang ada. Model ini dimulai dengan masalah-
masalah otentik yang berkaitan dengan topik,
memungkinkan siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah mereka
sekaligus melatih mereka untuk berpikir kritis.
Kreativitas siswa, keterampilan, dan kapasitas
untuk pembelajaran mandiri dapat dipupuk
dan ditingkatkan melalui penggunaan Model
Pembelajaran PBL.

Dengan bantuan geoboard, model
pembelajaran PBL dapat membangkitkan
minat siswa dalam belajar, yang pada
gilirannya mengarah pada hasil belajar yang
lebih baik. Hal ini karena model tersebut
menggunakan media dan model pembelajaran
yang menarik untuk meningkatkan kualitas
pengajaran, yang pada gilirannya memotivasi
siswa untuk berperan aktif dalam pendidikan
mereka sendiri. Mengintegrasikan media
geoboard ke dalam Model Pembelajaran PBL
memungkinkan siswa untuk belajar tentang
bentuk datar melalui eksperimen langsung.
Alasannya sederhana, yaitu media geoboard
termasuk dalam kategori media konkret, yang
memberikan bentuk nyata pada konsep yang
dulunya hanya berupa konsep.

Tujuan dari penggabungan media
pembelajaran geoboard ke dalam kelas adalah
untuk membantu siswa mengingat konsep
matematika  melalui  praktik  langsung
menggunakan media otentik. Pengalaman
belajar yang bermakna dapat diperoleh melalui
proses mengalami hal-hal secara langsung.
Pembelajaran yang konstruktif, langsung, dan
sistematis akan terjadi bagi siswa. Hal ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang

menyelidiki efektivitas paradigma
pembelajaran PBL dalam meningkatkan
prestasi akademik siswa. "Menggunakan

Model PBL untuk Meningkatkan Prestasi
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Matematika Siswa Kelas Lima Sekolah Dasar"
adalah judul salah satu penelitian sebelumnya
oleh Yuniawardani dan Mawardi (2018).

METODE
Strategi apa pun untuk mengumpulkan
informasi dengan tujuan yang jelas dianggap

sebagai metode penelitian. Untuk
mendapatkan jawaban yang andal atas
pertanyaan  penelitian, para  peneliti

menggunakan beberapa metode penelitian.
Teknik penelitian didefinisikan oleh Sugiyono
(2019, hal. 2)sebagai pendekatan ilmiah untuk
pengumpulan data dengan tujuan yang jelas.
Metodologi penelitian dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kategori besar: eksperimental,
survei, dan naturalistik. Pendekatan penelitian
kuantitatif akan digunakan dalam penelitian
ini. Penekanan pendekatan kuantitatif adalah
pada peristiwa dalam kehidupan manusia yang
memiliki ciri-ciri atau faktor tertentu, seperti
yang dinyatakan oleh Dermawan (2016, hal.
130).

Menurut Rukminingsih dkk. (2020, hal.
50), para peneliti menggunakan strategi kuasi-
eksperimental dalam penelitian ini karena
"Dua kelompok atau lebih diperlukan agar
suatu  kuasi-eksperimen dianggap valid."
Merupakan praktik umum untuk menggunakan
partisipan yang sudah menjadi bagian dari
penelitian saat melakukan penelitian di
sekolah, terutama ketika tujuannya adalah
untuk menggabungkan model, pendekatan,
taktik, atau teknik pembelajaran di kelas.
Misalnya, jika sekolah menentukan ukuran
kelas terlebih dahulu, maka desain penelitian
tidak dapat dianggap sebagai desain
eksperimental yang sebenarnya karena metode
penugasan partisipan tidak acak.

Maka dari itu penelitian ini tidak
memenuhi syarat sebagai true experimental
dan harus diarahkan pada kuasi-ekperimen
dengan menerapkan Non-equivalent control
grup desing. Pada pengambilan sampel
nantinya peneliti mengambil dua kelas, yaitu
kelas IV-A sebagai experimen dan kelas IV-B
sebagai kelas control.
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MIS
— Fajar Shiddiq yang beralamat di JI . Marelan
IIT Barat . Lingk.14 No.100, Desa Rengas
Pulau . Kecamatan Medan Marelan . Kota
Medan. Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini akan dilakukan pada semester
genap tahun akademik 2025/2026. Waktu
penelitian direncanakan pada bulan Agustus —
September 2025.

HASIL

Hasil Uji Kualitas Instrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen tes hasil belajar matematika diuji
untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
IBM SPSS Statistics 22, dari 30 butir soal yang
diujicobakan, sebanyak 20 butir dinyatakan
valid dan 10 butir tidak valid. Penentuan
validitas didasarkan pada perbandingan nilai
(r)-hitung dengan (r)-tabel sebesar 0,355 pada
taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,880 pada 20 butir soal. Nilai
tersebut menunjukkan konsistensi internal
instrumen yang baik sehingga butir soal yang
memenuhi kriteria dapat digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa. Meskipun
demikian, kesesuaian hasil uji validitas dengan
nomor butir soal yang tercantum dalam tabel
perlu diperiksa kembali sebelum naskah
dipublikasikan.
Perbandingan Hasil Sebelum
Perlakuan

Pengukuran awal dilakukan melalui
pretest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum penerapan model pembelajaran.
Kelompok eksperimen terdiri atas 34 siswa
kelas IV-A yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan media geoboard, sedangkan
kelompok kontrol terdiri atas 33 siswa kelas
IV-B yang  mengikuti  pembelajaran
konvensional.

Hasil pretest menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-

Belajar
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rata sebesar 46,62, sedangkan kelompok
kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar
48,18. Dengan demikian, rata-rata nilai awal
kelompok kontrol lebih tinggi 1,56 poin
dibandingkan kelompok eksperimen. Temuan
ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
kedua kelompok relatif berdekatan, meskipun
kesetaraan kemampuan awal tetap perlu
dikonfirmasi melalui pengujian statistik yang
sesuai.

Nilai awal tersebut menjadi dasar
untuk mengevaluasi perubahan hasil belajar
setelah  kedua  kelompok  mengikuti
pembelajaran  dengan pendekatan yang
berbeda. Penggunaan pretest dan posttest
memungkinkan peneliti membandingkan
capaian sebelum dan sesudah perlakuan serta
mengidentifikasi perbedaan perkembangan
hasil belajar antarkelompok.

Perbandingan Hasil Belajar Setelah
Perlakuan

Setelah proses pembelajaran
dilaksanakan, kedua kelompok diberikan

posttest untuk mengukur hasil belajar
matematika. Kelompok eksperimen mengikuti
pembelajaran menggunakan model PBL
berbantuan geoboard, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.

Hasil posttest menunjukkan bahwa
rata-rata nilai kelompok eksperimen mencapai
70,88, sedangkan kelompok kontrol mencapai
65,30. Dengan demikian, rata-rata hasil belajar
kelompok eksperimen lebih tinggi 5,58 poin
dibandingkan  kelompok  kontrol.  Jika
dibandingkan dengan hasil pretest, kelompok
eksperimen mengalami peningkatan rata-rata
sebesar 24,26 poin, sedangkan kelompok
kontrol mengalami peningkatan sebesar 17,12
poin. Selisih peningkatan kedua kelompok
mencapai 7,14 poin.

Perbandingan tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan rata-rata hasil belajar pada
kelompok eksperimen lebih besar daripada
kelompok kontrol. Temuan ini memberikan
indikasi bahwa penerapan PBL berbantuan
geoboard berpotensi mendukung pencapaian
hasil belajar matematika yang lebih baik
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dibandingkan pembelajaran konvensional.
Namun, untuk memastikan perbedaan
peningkatan tersebut secara statistik, analisis
terhadap skor perubahan atau analisis
kovarians dapat dipertimbangkan.

Hasil Uji
Hipotesis

Uji prasyarat analisis dilakukan
sebelum pengujian hipotesis. Berdasarkan
hasil uji  Kolmogorov—Smirnov, nilai
signifikansi pretest kelompok eksperimen
sebesar 0,068 dan kelompok kontrol sebesar
0,064. Pada posttest, nilai signifikansi
kelompok eksperimen sebesar 0,143 dan
kelompok kontrol sebesar 0,098. Seluruh nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data
tidak menunjukkan penyimpangan yang
signifikan dari distribusi normal berdasarkan
uji yang dilaporkan.

Hasil uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,182 untuk pretest
dan 0,764 untuk posttest. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terdapat
bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa
varians kedua kelompok berbeda secara
signifikan. Dengan demikian, berdasarkan
hasil pengujian yang dilaporkan, asumsi
normalitas dan homogenitas terpenuhi.

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t dua sampel independen.
Hasil analisis menunjukkan nilai (t)-hitung
sebesar 3,601 dengan nilai signifikansi yang
dilaporkan sebesar 0,001. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol
ditolak. Hasil ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik
antara hasil belajar matematika siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah perlakuan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  kelompok  yang
memperoleh pembelajaran menggunakan PBL
berbantuan geoboard memiliki rata-rata
posttest dan peningkatan nilai yang lebih tinggi
daripada  kelompok kontrol. = Meskipun
demikian, kesimpulan mengenai besarnya
pengaruh perlakuan perlu didukung oleh

Prasyarat dan Pengujian

439

pelaporan statistik yang konsisten dan analisis
yang mempertimbangkan skor awal siswa.

PEMBAHASAN

Pengaruh Problem-Based
Berbantuan Geoboard
Belajar Matematika

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan media
geoboard berkaitan dengan hasil belajar
matematika yang lebih tinggi pada siswa kelas
IV MIS Fajar Shiddiq. Hal ini terlihat dari rata-
rata posttest kelompok eksperimen sebesar
70,88, dibandingkan dengan 65,30 pada
kelompok kontrol. Selain itu, peningkatan
rata-rata nilai kelompok eksperimen sebesar
24,26 poin lebih besar daripada peningkatan
kelompok kontrol sebesar 17,12 poin. Hasil
uji-t yang dilaporkan juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara statistik pada
taraf signifikansi 0,05.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kombinasi model pembelajaran dan media
yang digunakan dalam kelompok eksperimen
berpotensi memberikan dukungan terhadap
pencapaian hasil belajar matematika. Dalam
PBL, pembelajaran berpusat pada
permasalahan yang perlu dipahami dan
diselesaikan siswa. Proses ini memberikan

Learning
terhadap Hasil

kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi informasi yang relevan,
mendiskusikan strategi penyelesaian,
mengembangkan  pemikiran logis, dan

menyampaikan hasil pemikirannya. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam

proses membangun pemahaman melalui
kegiatan pemecahan masalah.

Penggunaan geoboard dapat
mendukung  proses  tersebut  dengan

menyediakan representasi visual dan konkret
dari konsep geometri. Siswa dapat membentuk
berbagai bangun datar menggunakan karet
gelang pada papan berpaku, kemudian
mengamati hubungan antartitik, sisi, sudut,
dan bentuk bangun yang dihasilkan. Aktivitas
ini berpotensi membantu siswa
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menghubungkan representasi konkret dengan
konsep matematika yang lebih abstrak. Ketika
digunakan dalam pembelajaran berbasis
masalah, geoboard juga dapat menjadi sarana
untuk menguji strategi penyelesaian dan
mendiskusikan alasan matematis secara lebih
terarah.

Meskipun demikian, data penelitian ini
menunjukkan pengaruh gabungan PBL dan
media geoboard. Karena kedua komponen
diterapkan secara bersamaan, hasil yang
diperoleh belum dapat menjelaskan kontribusi
masing-masing komponen secara terpisah.
Oleh sebab itu, temuan lebih tepat
diinterpretasikan sebagai bukti mengenai
efektivitas relatif pendekatan pembelajaran
gabungan tersebut dalam konteks penelitian
ini.

Perbedaan Hasil Belajar antara Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Perbedaan  hasil  belajar  kedua
kelompok dapat dipahami melalui
karakteristik proses pembelajaran yang

diterapkan. Pada kelompok eksperimen, siswa
belajar melalui model PBL berbantuan
geoboard. Pendekatan ini memberikan ruang
bagi siswa untuk terlibat dalam kegiatan
pemecahan masalah dan menggunakan media
untuk merepresentasikan konsep matematika.
Sebaliknya, pembelajaran pada kelompok
kontrol lebih banyak menggunakan penjelasan
guru, kegiatan menyimak, dan tanya jawab.

Berdasarkan  uraian  pelaksanaan
pembelajaran dalam naskah, sebagian siswa
pada kelompok kontrol masih menunjukkan
keterlibatan yang terbatas, terutama ketika
diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan atau menyampaikan pendapat.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
keterlibatan siswa selama pembelajaran
merupakan aspek yang perlu diperhatikan.
Namun, karena Kketerlibatan tersebut belum
dilaporkan menggunakan ukuran observasi
kuantitatif =~ yang  dapat  dibandingkan
antarkelompok, pengaruhnya terhadap
perbedaan nilai belum dapat dipastikan secara
langsung.
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Perbedaan rata-rata posttest sebesar
5,58 poin menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen mencapai hasil akhir yang lebih
tinggi. Sementara itu, selisih peningkatan
sebesar 7,14 poin menunjukkan bahwa
pertambahan  nilai  rata-rata  kelompok
eksperimen lebih besar. Kedua temuan ini
mendukung dugaan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan pada kelompok

eksperimen memberikan manfaat dalam
konteks penelitian. Akan tetapi, karena
penelitian  menggunakan desain  kuasi-

eksperimen dengan kelas yang telah terbentuk,
kemungkinan adanya perbedaan karakteristik
awal, pengalaman belajar, atau faktor kelas
lainnya tetap perlu dipertimbangkan.

Oleh karena itu, hasil uji-t yang
signifikan perlu diinterpretasikan bersama
dengan data deskriptif dan desain penelitian.
Analisis tambahan terhadap skor perubahan
atau pengendalian skor pretest akan membantu
memperkuat kesimpulan mengenai pengaruh
perlakuan terhadap hasil belajar.

Implikasi Penggunaan Geoboard dalam
Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini memiliki implikasi
bagi pengembangan pembelajaran matematika
di sekolah dasar, khususnya pada materi yang
melibatkan pengenalan dan representasi
bangun datar. Geoboard dapat digunakan
sebagai media manipulatif yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi bentuk
dan hubungan geometris melalui aktivitas
langsung. Penggunaan media tersebut dapat
membantu guru menyediakan pengalaman
belajar yang lebih konkret, terutama ketika
siswa mengalami kesulitan memahami konsep
melalui penjelasan verbal atau gambar dua
dimensi pada buku.

Integrasi geoboard dengan PBL juga
memberikan peluang bagi guru untuk
merancang kegiatan pembelajaran yang
berangkat dari masalah kontekstual. Misalnya,
siswa dapat diminta membentuk beberapa
bangun datar dengan kondisi tertentu,
membandingkan bentuk yang dihasilkan, atau
menjelaskan  perbedaan sifat geometris
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berdasarkan  hasil pengamatan. Dalam
kegiatan tersebut, guru berperan sebagai
fasilitator =~ yang  membimbing  siswa

mengembangkan strategi, menguji jawaban,
dan menyampaikan alasan matematis.

Meskipun hasil penelitian
menunjukkan kecenderungan yang positif,
penerapan model ini perlu disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan
ketersediaan media. Guru juga perlu
memastikan bahwa penggunaan geoboard
tidak hanya menjadi aktivitas manipulatif,
tetapi  benar-benar  membantu  siswa
memahami konsep yang menjadi sasaran
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar tetap
diperlukan  untuk  mengetahui  apakah
pengalaman menggunakan media tersebut
menghasilkan  pemahaman yang dapat
diterapkan pada persoalan matematika lainnya.

Secara  praktis,  penelitian  ini
memberikan dasar awal bagi guru untuk
mempertimbangkan penggunaan PBL
berbantuan geoboard sebagai salah satu
alternatif pembelajaran matematika. Penelitian
lanjutan dengan jumlah sekolah yang lebih
beragam, pengukuran keterlibatan siswa yang
lebih  terstruktur, serta analisis yang
mengendalikan kemampuan awal diperlukan
untuk menguji konsistensi temuan dan
memperjelas mekanisme yang mendasari
peningkatan hasil belajar.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki  beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasilnya. Pertama, penelitian
hanya melibatkan 67 siswa dari dua kelas pada
satu sekolah sehingga generalisasi temuan ke
konteks sekolah dasar yang lebih luas perlu
dilakukan secara hati-hati. Kedua, desain
kuasi-eksperimen menggunakan kelas yang
telah terbentuk, sehingga kemungkinan adanya
perbedaan karakteristik antarkelompok tidak
dapat sepenuhnya dikesampingkan.

Ketiga, perlakuan menggabungkan
model PBL dan media geoboard secara
bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini
belum dapat menentukan apakah peningkatan
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hasil belajar lebih banyak berkaitan dengan
model pembelajaran, penggunaan media, atau
interaksi keduanya. Keempat, hasil yang
tersedia lebih menekankan nilai pretest,
posttest, dan pengujian perbedaan rata-rata.
Informasi mengenai ukuran efek, interval
kepercayaan, dan analisis yang mengendalikan
skor awal akan membantu memberikan
gambaran yang lebih lengkap mengenai
besarnya pengaruh perlakuan.

Dengan mempertimbangkan
keterbatasan  tersebut,  penelitian  ini
menunjukkan bahwa PBL  berbantuan
geoboard merupakan pendekatan yang

menjanjikan untuk mendukung hasil belajar
matematika siswa kelas IV, tetapi temuan
tersebut masih perlu diuji melalui penelitian
lanjutan dengan rancangan dan cakupan
sampel yang lebih luas.

KESIMPILAN

Temuan dari analisis data penelitian ini
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
Sebelum perlakuan, siswa dalam kelompok
eksperimen memiliki nilai rata-rata pra-uji
sebesar 46,62 pada skala hasil belajar,
sedangkan siswa dalam kelompok kontrol
memiliki nilai rata-rata pra-uji sebesar 48,18.

Berdasarkan temuan deskriptif dari
penelitian yang dilakukan oleh MIS FAJAR
SHIDDIQ di Kelas IV, siswa dalam kelompok
eksperimen mencapai skor post-test rata-rata
70,88 setelah menerima terapi menggunakan
model pembelajaran PBL, dibandingkan
dengan 65,30 pada kelompok kontrol.
Perbedaan  ini  menunjukkan  bahwa,
dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional, implementasi PBL dengan
penggunaan Media Geoboard secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas V.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
dengan bantuan Media Geoboard memiliki
dampak yang nyata pada hasil studi kelas
empat, di mana 3.601 siswa dari 1.996 siswa
memiliki tingkat signifikansi a=0,05.
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